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Kanker payudara yaitu keganasan pada jaringan payudara yang dapat berasal dari epitel duktus
maupun lobulusnya. Kanker payudara menempati urutan pertama terkait jumlah kanker
terbanyak di Indonesia serta menjadi salah satu penyumbang kematian pertama akibat kanker.
Tujuan penyuluhan ini adalah Mengidentifikasi pengetahuan WUS tentang SADARI.
Melakukan pemberdayaan perempuan melalui kegiatan penyuluhan dan pendidikan kesehatan
sebagai upaya pencegahan dini kanker payudara dengan SADARI dan menganalisis
keberhasilan program pemberdayaan melalui presentasi keikutsertaan dan peningkatan
pengetahuan WUS tentang SADARI Penyuluhan dilakukan menggunakan media liflet
selanjutnya dilakukan praktik sadari. Terakhir dilakukan postest untuk melihat peningkatan
pengetahuan dan perilaku terhadap materi yang telah diberikan. Nilai pre test sebesar 43,56%
dan setelah dilakukan penyuluhan, kemudian dilakukan post test, dapat dilihat bahwa nilai
posttest meningkat menjadi 86,67%. Terjadi peningkatan sebesar 43,11%.

ABSTRACT

Keywords:
Early Detection
Breast Cancer
Be Aware

Breast cancer is a malignancy in breast tissue that can originate from the duct epithelium or lobules. Breast
cancer ranks first in terms of the highest number of cancers in Indonesia and is one of the first contributors
to cancer deaths. The aim of this counseling is to identify WUS' knowledge about BSE. Empowering
women through outreach and health education activities as an effort to prevent early breast cancer with BSE
and analyzing the success of the empowerment program through participation presentations and increasing
WUS' knowledge about BSE. Counseling is carried out using leaflet media and then awareness practice is
carried out. Finally, a posttest is carried out to see the increase in knowledge and behavior towards the
material that has been given. The pre test score was 43.56% and after counseling was carried out, then a
post test was carried out, it can be seen that the post test score increased to 86.67%. There was an increase
of 43.11%.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Berdasarkan Data Global Barden of Cancer Study (GLOBOCAN), International Agency for Research on
Cancer (IARC), diketahui bahwa pada tahun 2020 terdapat 2.261.419 kasus kanker dengan 684.996 kematian
akibat kanker payudara di seluruh dunia. Data Globocan tahun 2020, jumlah kasus baru kanker payudara
mencapai 68.858 kasus (16,6%) dari total 396.914 kasus baru kanker di Indonesia. Sementara itu, untuk jumlah
kematiannya mencapai lebih dari 22 ribu jiwa kasus.
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Angka kejadian tertinggi di Indonesia untuk perempuan yang tertinggi adalah kanker payudara yaitu
sebesar 42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk. Berdasarkan data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018). Angka penderita penyakit kanker payudara di Jawa barat adalah 26
per 100,000 perempuan. Artinya dalam 100.000 perempuan di Jawa Barat, ditemukan sebanyak 26 kasus
dewasa bahkan terjadi pada kalangan perempuan di usia remaja (The Global Cancer Observatory, 2021). Pada
tahun 2021 di Kabupaten Bekasi presentase pemeriksaan payudara secara sadanis (pemeriksaan payudara
klinis) yang dilakukan oleh tenaga medis sebanyak 400 orang dengan hasil 41 orang terdapat benjolan dan hal
ini masih sangat jauh dari jumlah sasaran WUS (Wanita Usia Subur) di Kabupaten Bekasi sebanyak 704.683
orang (Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2022). Menurut Triana, dkk (2022) Keterlambatan diagnosa pada
kanker payudara dapat dicegah dengan rutin melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker payudara, salah
satunya yaitu pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).

Dalam penelitian Wulandari dan Ayu (2020) mengungkapkan bahwa sebagian besar orang menunjukkan
masih kurangnya pengetahuan tentang SADARI. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai SADARI
disebabkan kurang terpaparnya informasi mengenai SADARI, baik dari media cetak, media elektronik,
maupun kerabat dekat. Kurangnya pengetahuan mengenai SADARI dapat mempengaruhi perilaku dalam
mengaplikasikan SADARI. Kurangnya pengetahuan mengenai prosedur SADARI membuat seseorang tidak
mengaplikasikan SADARI sebagai kebiasaan rutin dalam upaya deteksi dini kanker payudara. Pemberdayaan
perempuan seperti para kader-kader kesehatan dan khususnya perempuan usia produktif di lingkungan sekitar
posyandu dengan pemberian informasi melalui penyuluhan tentang deteksi dini kanker payudara melalui
program SADARI diharapkan mampu meningkatkan kewaspadaan dan pengetahuan mengenai penyakit, serta
menggerakkan perempuan produktif melakukan upaya pencegahan dan deteksi dini terjadinya penemuan kasus
kanker payudara pada stadium lanjut untuk mengurangi angka kematian kanker di payudara. Tujuan dari
pengabdian  ini adalah untuk Mengidentifikasi pengetahuan WUS tentang SADARI, Melakukan
pemberdayaan perempuan melalui kegiatan penyuluhan dan pendidikan kesehatan sebagai upaya pencegahan
dini kanker payudara dengan SADARI dan Menganalisis keberhasilan program pemberdayaan melalui
presentasi keikutsertaan dan peningkatan pengetahuan WUS tentang SADARI.

1. MASALAH

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Posyandu Desa Sukatenang dengan metode
wawancara terhadap 10 wus didapatkan 3 orang wus sudah mengetahui tentang SADARI dan 7 orang wus
belum mengetahui tentang SADARI. Dari uraian diatas maka kelompok tertarik untuk melakukan penyuluhan
deteksi dini kanker payudara dengan pemeriksaan SADARI di Posyandu Desa Sukatenang Tahun 2024.

11l. METODE

Metode kegiatan digunakan adalah metode edukasi atau penyuluhan terhadap sasaran yaitu wanita usia
subur (WUS) usia 20-45 tahun. Sebelum dilakukan penyuluhan, peserta diberikan pretest yang berisi
pengetahuan tentang kanker payudara dan sadari. Penyuluhan dilakukan dengan membagikan Modul Edukasi
berupa gambar dan Leaflet. Setelah pelaksanaan Penyuluhan dilakukan Pembagian Kuesioner Post Test untuk
menilai sejauh mana pemahaman Perempuan terhadap materi penyuluhan yang dijelaskan oleh penyaji sebagai
indikator keberhasilan program

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) terkait kanker payudara dan SADARI
Tabel 1. Distribusi tingkat pengetahuan WUS di Posyandu Desa Sukatenang Kecamatan Sukawangi tahun

2024
Tingkat Pengetahuan Frekuensi
N %
Baik 1 3,33
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Cukup 5 16,67
Kurang 24 80,00
Total 30 100

Berdasarkan tabel 1. diatas menunjukan hasil, WUS yang memiliki pengetahuan baik mengenai kanker
payudara dan sadari sebanyak 1 orang (3,33%), cukup 5 orang (16,67%), dan berpengetahuan kurang sebanyak
24 orang (80%) sesuai dengan kategori tingkat pengetahuan menurut Arikunto (2013) adalah sebagai berikut:

a. Tingkat pengetahuan baik : nilai > 75%
b. Tingkat pengetahuan cukup > nilai 56 — 74%
¢. Tingkat pengetahuan kurang : nilai < 55%

2. Pendidikan Wanita Usia Subur (WUS) yang mengikuti Penyuluhan
Tabel 2. Pendidikan WUS yang mengikuti penyuluhan

FREKUENSI
PENDIDIKAN

N %
SD 7 23,33
SMP 11 36,67
SMA 12 40,00
PERGURUAN 0 0
TINGGI
TOTAL 30 100

Berdasarkan tabel 2. diatas menunjukan hasil, Latar belakang pendidikan WUS yaitu 7 orang tamat SD
(23,33%), 11 orang tamat SMP (36,67%), 12 orang taman SMA (40%) dan tidak ada WUS yang lulus
perguruan tinggi (0%).

3. Pekerjaan Wanita Usia Subur (WUS) yang mengikuti Penyuluhan
4.
Tabel 3. Pekerjaan WUS yang mengikuti penyuluhan

N %
IBU RUMAH TANGGA 30 100
KARYAWAN SWASTA 0 0
BURUH 0 0
TOTAL 30 100

Berdasarkan tabel 3. diatas bahwa Wanita Usia Subur yang mengikuti kegiatan penyuluhan bekerja
sebagai ibu rumah tangga (100%).
5. Hasil pretest dan posttest penyuluhan
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Tabel 4. Hasil Prestest dan Posttest

No Nama Responden Score pretest (%) score posttest (%)
1 Ny.ls 60 93,33
2 Ny.Nh 13,33 86,67
3 Ny.Th 46,67 86,67
4 Ny.Fh 26,67 73,33
5 Ny.La 33,33 86,67
6 Ny.Ea 46,67 86,67
7 Ny.Ri 60 100
8 Ny.Hi 26,67 80
9 Ny.Ai 53,33 93,33
10 Ny.Lk 80 93,33
11 Ny.Wh 60 80
12 Ny.Si 53,33 93,33
13 Ny.Wh 40 86,67
14 Ny.Mh 60 86,67
15 Ny.Ea 53,33 80
16 Ny.Mh 33,33 80
17 Ny.Ns 46,67 86,67
18 Ny.In 53,33 86,67
19 Ny.An 53,33 86,67
20 Ny.Nr 33,33 86,67
21 Ny.Sa 40 80
22 Ny.Rt 46,67 73,33
23 Ny.St 40 86,67
24 Ny.Mh 40 93,33
25 Ny.Dn 33,33 80
26 Ny.Da 33,33 93,33
27 Ny.Di 26,67 86,67
28 Ny.Nh 20 86,67
29 Ny.Ay 26,67 86,67
30 Ny.Sn 66,67 100
Total score 1307 2600
Nilai Rata-rata 43,56 86,67

Berdasarkan table 4. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil score prestest 43,56 % yang artinya tingkat
pengetahuan WUS sebelum penyuluhan kurang dan nilai rata-rata score posttest 86,67% yang artinya tingkat
pengetahuan WUS baik sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ada ketercapaian yang didapat Setelah
pelaksanaan Penyuluhan dengan melihat kenaikan pengetahuan WUS sebesar 43,11%.

Solusi (Pembahasan) Pengembangan Pemberdayaan Perempuan
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, solusi yang ditawarkan adalah dengan melakukan gerakan
masyarakat hidup sehat melalui promosi deteksi dini kanker payudara dengan sadari dan target luarannya

sebagai berikut :

No

kegiatan

Target

1.

Penyuluhan tentang kanker
payudara dan sadari

Tersampaikannya informasi melalui penyuluhan kepada
WUS, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan,
kesadaran dan pentingnya deteksi dini kanker payudara
dengan sadari

Menyediakan media promosi
yang efektif bagi Wanita Usia
Subur (WUS) dan mengedukasi
tentang tatacara SADARI

Adanya media edukasi berupa leaflet berguna untuk
memberikan informasi yang jelas dan menambah
pengetahuan WUS tentang tatacara sadari yang tepat
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Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat terutama bagi Wanita Usia Subur (WUS)
diharapkan mampu meningkatkan kewaspadaan dan pengetahuan mengenai penyakit kanker, serta mampu
menggerakkan WUS melakukan upaya pencegahan dan deteksi dini dengan SADARI.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dahlina Gusti (2018) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh penyuluhan memakai metode demonstrasi terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri
tentang pemeriksaan payudara sendiri. Hal tersebut didukung dengan hasil uji statistika yang menjelaskan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan Kesehatan.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,020 (p<0,05), dengan demikian ada pengaruh pengetahuan WUS
tentang SADARI. Dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi lebih efektif dari pada metode diskusi
kelompok dalam meningkatkan pengetahuan (Hidayati, 2017).

Berdasarkan hasil uji t diketahui hasil uji t antara pre dan post-test diperoleh nilai t-hitung sebesar -21.258
dan nilai P (value) 0.000 < nilai P hitung 0,05 dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang
berarti ada pengaruh penyuluhan SADARI terhadap minat melakukan SADARI sebelum dan sesudah
penyuluhan. Hasil ini menunjukkan bahwa minat melakukan pemeriksaan payudara sendiri sesuai yang
diharapkan, yaitu responden mengalami peningkatan minat yang lebih baik, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian penyuluhan tentang SADARI mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
minat wanita usia subur untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri. Sehingga tujuan dari penyuluhan ini
telah dicapai yaitu responden mengikuti kemauan atau saran yang ada hubungannya dengan Kesehatan
(Setyowaty, 2015).

Kegiatan penyuluhan (Sumber: Dokumentasi Peneliti)

(TN | ]

g - W, )

Gambar 1. Pembagian kuisioner pretest

Gambar 2. Pembagian leaflet
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Gambar 4. Pengisisan posttest

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang profil pemberdayaan perempuan mengenai Pelatihan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) untuk deteksi dini kanker payudara pada wanita usia subur di Posyandu desa
Sukatenang dapat disimpulkan sebagai berikut kurangnya pengetahuan yang dimiliki wanita usia subur
terhadap pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) oleh karena itu mendorong dilakukan pemberdayaan
dengan menggunakan metode pendidikan Edukasi berupa Penyuluhan, pelatihan dan pemberian Leaflet,
tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) untuk deteksi dini kanker payudara pada wanita usia subur
di posyandu desa Sukatenang.
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